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ABSTRAK

Politik sebagai salah satu latar belakang penciptaan karya sasta saat ini banyak 
diangkat pengarang, terutama kritik terhadap birokrasi yang termaktub dalam 
politik. Untuk mengetahui hal itu, penelitian tentang novel Sang Musafir perlu 
dilakukan. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kritik terhadap birokrasi 
dan patologi birokrasi yang terdapat di dalam novel Mohammad Sobary yang 
beijudul Sang Musafir. Penelitian ini bertujuan mengetahui dan mendeskripsikan 
kritik terhadap birokrasi dan patologi birokrasi dalam novel Sang Musafir. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan konten. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis karya. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa kritik terhadap birokrasi dalam novel Sang Musafir, terdiri dari 
kritik terhadap birokrasi pemerintah umum dan kritik terhadap birokrasi pelayanan. 
Patologi yang terdapat dalam dalam novel Sang Musafir, terdiri dari patologi 
berkaitan dengan persepsi perilaku dan gaya manajerial, patologi karena kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan, patologi berkaitan dengan tindakan birokrasi yang 
melanggar hukum, patologi berkaitan dengan situasi internal dalam berbagai instansi 
pemerintah, dan patologi yang dimanifestasikan dalam perilaku disfungsional. Kritik 
terhadap birokrasi dan patologi birokrasi banyak dihadirkan pengarang dalam karya 
tersebut. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa dalam novel Sang Musafir 
karya Mohammad Sobary terdapat kritik terhadap birokrasi dan patologi birokrasi.

Kata-kata kunci: kritik terhadap birokrasi, patologi birokrasi, Sang Musafir
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Segala genre sastra baik berupa prosa (cerita pendek atau novel), puisi, 

maupun drama yang dicipta pengarang memiliki sebuah tujuan dan tujuan itu 

diharapkan oleh pengarang dapat sampai kepada pembaca, baik tujuan itu tersurat 

maupun tersirat. Dalam hal ini, Awang (1984:9) mengemukakan bahwa seorang 

pengarang mempunyai dua hal sebelum ia mencipta sebuah karya sastra, yaitu (1) 

perkara yang hendak disampaikan atau diucapkan, yaitu persoalan, (2) alat untuk 

menyampaikan persoalan, yaitu bahasa. Terkait dengan persoalan yang hendak 

disampaikan pengarang biasanya diwujudkan dalam unsur-unsur yang membangun 

sebuah karya sastra. Berkenaan dengan unsur yang membangun karya sastra 

Aminudin (1981:34) berpendapat sebagai berikut:

Ada dua unsur yang membangun karya sastra, yaitu unsur 
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang 
membangun dari dalam karya sastra itu, misalnya tema, alur, dan 
amanat. Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang membangun dari 
luar karya sastra itu, seperti latar belakang penciptaan, yang meliputi 
faktor sosial, ekonomi, politik, dan budaya.

Senada dengan Aminudin, Ratna (2007:510) mengemukakan karya sastra 

tetap merupakan representasi masyarakat tertentu, kelompok tertentu. Totalitas 

intrinsik karya sastra tidak mengilangkan hubungannya dengan masyarakat dan 

kebudayaan yang melatarbelakanginya sebab semata-mata melalui hubungan 

tersebutlah karya sastra memilikinya.

Berdasarkan pendapat tersebut, sebuah karya sastra tidak tercipta dari 
intrinsik saja melainkan juga unsur ekstrinsik. Hal itu berarti adanya realisme

nyata dalam karya sastra yang diungkap pengarang. Oleh sebab itu, tidak asing 

bagi pembaca melihat kehidupan dalam sebuah karya sastra.

unsur

atau
unsur

1
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(1982:14) mengemukakan karya sastra adalah pengungkapan 

hidup dalam kehidupan yang dipadu dengan imajinasi dan kreasi pengarang serta 

dukungan pengalaman dan pengamatan atas kehidupan. Hal senada pun dikemukakan 

(dalam Pradopo, 1999:125) bahwa karya sastra tidak lepas dari

Suharianto

oleh Teeuw
pengarang dalam masyarakatnya, karena karya sastra tidak terlepas dari kekosongan 

budaya, karya sastra tidak terlepas dari pengarang yang menulisnya.
Pengangkatan masalah politik dalam karya sastra tidak hanya sebatas 

pendefinisian, juga kritik terhadap politik. Hartono (dalam Pitono, 2007:190) 

mengemukakan kritik tidak perlu langsung, karena sastra memang tidak langsung 

“tunjuk hidung”, sebagaimana pula yang terjadi di Malaysia, Thailand, Hongkong,

Korsel, dan negara-negara lain di Asia.
Terkadang birokrasi pun tidak luput dari kritik karena birokrasi tidak lepas 

dari kehidupan ataupun kegiatan politik. Thoha (2007:207) menyatakan birokrasi 

pemerintah tidak bisa dilepaskan dari proses dan kegiatan politik.

Dalam novel Sobary yang berjudul Sang Musafir, banyak disinggung 

masalah politik, terutama menyinggung masalah birokrasi yang ada dalam 

pemerintah. Sobary banyak mengkritik birokrasi terutama dalam penyimpangan 

perilaku dalam birokrasi. Penyimpangan birokrasi ini lebih dikenal dengan patologi 

birokrasi. Terkait dengan adanya kritik terhadap birokrasi, penulis bermaksud 

meneliti kritik terhadap birokrasi yang terdapat di dalam novel Mohammad Sobary. 

Berikut penulis menghadirkan data awal mengenai adanya kritik terhadap birokrasi 

dalam novel Sang Musafir karya Mohammad Sobary:

“Ketika aku datang, aku tak menyentuh seorang pun yang duduk 
dalam deretan pemimpin. Anak-anak muda mendesakku supaya 
merombak “kabinet”, dan diisi dengan mereka yang bagus-bagus. Aku 
senang dengan ide itu, tapi aku tak melakukannya.”

“Lakukan, Pak. Gasak semua. Mereka itu orangnya pihak sana, 
yang mau menjegal Bapak,” kata mereka.”

“Tapi aku tak melakukannya. Kalau aku merombak 
pemimpin, maka orang banyak, juga mereka yang di luar kantor dan 
tak tahu-menahu keadaan, akan ikut-ikutan mengira aku 
melampiaskan dendam. Betul hal ini sudah menjadi sejenis tradisi di

susunan
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Tapi aku menentang tradisi buruk dan angkuh itu (Sangmana-mana. 
Musafir, 2007:145).

Kutipan di atas menggambarkan kritik terhadap birokrasi pemerintah umum.
PerombakanPemimpin dalam pemerintahan dikritik merombak kabinet yang ada. 

dalam kabinet, biasa dilakukan apabila dalam suatu tatanan pemerintah atau pelaku 

dalam birokrasi melakukan pelanggaran atau kesalahan atau tidak berhasil dalam 

tugas. Pemimpin dalam pemerintah telah biasa melakukan perombakan kabinet, tetapi 

dalam hal ini tokoh “aku” tidak melakukannya. Tokoh “aku” mengatakan 

perombakan dalam kabinet telah menjadi tradisi dan termasuk tradisi yang buruk. Hal 

ini, menggambarkan secara tidak langsung atau mengkritik pemimpin yang sering 

merombak kabinet apabila pelakunya tidak berhasil menjalankan tugas.
Penelitian mengenai kritik telah banyak dilakukan Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FKIP Universitas 

Sriwijaya terutama kritik sosial atau protes sosial. Penelitian itu dilakukan oleh 

Zaharia (1999) yang mendeskripsikan kritik terhadap struktur sosial, diantaranya 

kritik terhadap kelompok, kritik terhadap kebudayaan, kritik tehadap stratifikasi 

sosial, dan kritik tehadap kekuasaan serta wewenang. Utami (2006) yang 

mendeskripsikan kritik terhadap kelompok sosial, kebudayaan, lembaga sosial, 

stratifikasi sosial, dan kekuasaan serta wewenang. Abdullah (2004) yang 

mendeskripsikan protes terhadap kelompok sosial, kebijaksanaan, kekuasaan, dan 

konflik. Wayan (1996) yang mendeskripsikan protes sosial dan politik, yaitu masalah 

kepincangan sosial dan politik yang terjadi berupa pelanggaran nilai-nilai, norma- 

norma, kebijaksanaan pemerintah dan pelanggaran hukum suatu negara.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumya dari segi masalah. 

Jikalau penelitian kritik politik yang dilakukan bersifat umum maka penelitian ini 

lebih khusus, yaitu menyoroti birokrasi yang termaktub dalam politik.

Novel yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah novel Mohammad 

Sobary yang berjudul Sang Musafir yang diterbitkan oleh PT Gramedia Utama di
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Jakarta, tahun 2007 dengan 272 halaman. Sang Musafir adalah karya terbaru Sobary. 

Novel ini saat terbitnya banyak diperbincangkan oleh pengarang dan pada tahun 2008 

sempat dibedah pada Rabu, 27 Agustus 2008 dengan tajuk Bedah Buku Mohammad 

Sobary “Sang Musafir”.
Mohammad Sobary atau lebih dikenal dengan Kang Sejo, lahir di Mbatul, 

Yogyakarta, 7 Agustus 1952. Ia pada dasarnya peneliti bidang kebudayaan pada 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), yang “dipinjamkan.” Lembaga Kantor 

Berita Antara, mulai Maret 2000 sampai 2005. Tiga bulan kemudian “dipinjamkan” 

lagi Kementrian Negara Pemberdayaan Aparatur Negara sebagai Asisten Khusus 

Relasi Media, 2005 sampai 2006. Sekarang ia menjadi Directur Eksekutif Partnesif of 

Governance Reform, organisasi di bawah UNDP dan dikoordinasi oleh Bappenas, 

statusnya masih “dipinjamkan” lagi.

1.2 Masalah

Masalah dalan penelitian ini adalah bagaimana kritik terhadap birokrasi dan 

patologi birokrasi yang terdapat di dalam novel Mohammad Sobary yang beijudul 
Sang Musafir.

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan kritik 

terhadap birokrasi dan patologi birokrasi yang terdapat di dalam novel Mohammad 

Sobary yang berjudul Sang Musafir.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dalam memahami 

novel, khususnya kritik birokrasi yang tedapat di dalam novel Mohammad Sobary 

yang beijudul Sang Musafir. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat dalam 

pembelajaran sastra di sekolah terutama menganalisis unsur ekstrinsik sebuah novel.
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